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Abstrak (Indonesia) Sejarah Artikel

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja dan Submitted: 28 May 2024
pendidikan terhadap kinerja karyawan perusahaan. Lingkungan kerja yang ideal ~ Accepted: 7 June 2024

dan pendidikan yang memadai adalah faktor-faktor penting yang memengaruhi  Published: 8 June 2024
produktivitas dan Kkinerja karyawan dalam mencapai tujuan organisasi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur,

yang mengkaji data dari berbagai sumber yang relevan. Hasil penelitian Kata Kunci

menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap lingkungan kerja,
kinerja karyawan, di mana lingkungan kerja fisik (pencahayaan, suhu, pendidikan, kinerja
kebersihan) dan non-fisik (budaya kerja, hubungan antar karyawan) memainkan karyawan, produktivitas,
peran penting. Pendidikan juga berkontribusi signifikan terhadap kinerja metodologi penelitian.
karyawan, di mana karyawan dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi

cenderung memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik yang

berdampak positif pada kinerja mereka. Studi ini mengisi kesenjangan

pengetahuan dengan mengkaji secara komprehensif pengaruh lingkungan kerja

dan pendidikan secara bersamaan terhadap Kinerja karyawan. Temuan ini

memberikan wawasan bagi manajemen perusahaan untuk mengembangkan

kebijakan dan strategi yang efektif guna meningkatkan kinerja karyawan dan

mencapai tujuan organisasi dengan lebih efektif. Penelitian ini juga memberikan

manfaat teoritis dan praktis bagi pengembangan lebih lanjut di bidang studi

kinerja karyawan.

PENDAHULUAN

Di tengah globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, dunia usaha di berbagai
industri menghadapi tekanan untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja mereka. Kinerja
karyawan memainkan peran penting dalam mencapai tujuan organisasi dan mempertahankan
keunggulan kompetitif di pasar. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memahami
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan.

Menciptakan lingkungan kerja yang ideal sangat penting bagi perusahaan untuk
mencapai Kinerja puncak karyawannya. Suasana yang nyaman dan kondusif dapat memberikan
kontribusi yang besar terhadap kualitas tenaga kerja. Selain itu, faktor-faktor seperti pendidikan
dan keadaan ekonomi juga berdampak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan cukup besar. Studi menunjukkan
bahwa 57,5% kinerja seorang karyawan dipengaruhi langsung oleh lingkungan kerjanya, yang
meliputi aspek fisik dan non fisik. Lingkungan kerja fisik meliputi kondisi tempat kerja seperti
pencahayaan, suhu, dan kebersihan, sedangkan lingkungan kerja non-fisik meliputi budaya
kerja, hubungan antar karyawan, dan lainnya.

Yang terakhir ada pengaruh pendidikan, pendidikan juga berperan penting dalam
kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki pendidikan yang baik cenderung memiliki
pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik, yang dapat meningkatkan kinerja mereka di
tempat kerja.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa lingkungan kerja, tingkat pendidikan,
dan kondisi ekonomi merupakan faktor-faktor yang berpotensi memengaruhi Kkinerja
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karyawan. Namun, belum banyak penelitian yang mengkaji secara komprehensif pengaruh
ketiga faktor tersebut secara bersama-sama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan tersebut dengan
menyelidiki bagaimana lingkungan Kkerja, tingkat pendidikan, dan kondisi ekonomi
berkontribusi terhadap kinerja karyawan dalam konteks perusahaan.

Harapan dari penelitian ini adalah memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan di perusahaan, sehingga manajemen dapat
mengambil langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan kinerja karyawan dan, pada
gilirannya, mencapai tujuan organisasi dengan lebih efektif.

Pada penelitian ini juga, terdapat tiga variabel yang dapat memengaruhi hasil belajar
peserta didik, yaitu variabel X1 dan X2 yang merupakan lingkungan kerja, dan pendidikan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur yang teknik
pengumpulan data dan informasinya berasal dari sumber yang telah ada di internet.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Pada sebuah penelitian, metode digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Metode yang dipilih harus sesuai dengan tujuan
penelitian dan dapat menghasilkan hasil yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. Secara
khusus, penelitian ini melihat apakah lingkungan kerja dan pendidikan memengaruhi kinerja
karyawan perusahaan. Penelitian ini juga menjelaskan apakah keduanya memengaruhi Kinerja
karyawan perusahaan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan teknik analisis
korelasi untuk mempelajari literatur, termasuk tesis, jurnal, artikel, dan buku. Dengan
mempertimbangkan waktu publikasi lima tahun terakhir, penelitian ini berkonsentrasi pada
pencarian teori dan kesimpulan online dari berbagai sumber pustaka. Data dan informasi
dikumpulkan dari penelitian sebelumnya yang relevan. Setelah itu, para peneliti melakukan
penelitian dan mencapai kesimpulan.

Objek Penelitian

Objek penelitian adalah keadaan yang menggambarkan atau menjelaskan mengenai
fenomena tertentu (dari yang akan diteliti) agar mendapatkan penjelasan jelas dari penelitian
yang dilakukan (Hamidah & Hakim, 2023). Dengan kata lain, objek penelitian adalah variabel
yang akan diteliti. Objek dalam penelitian ini adalah karyawan perusahaan.

Jenis dan Sumber Data Penelitian
Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yang
dikumpulkan dari berbagai sumber melalui teknik pengumpulan data (triangulasi) dan
difokuskan pada konsep, pengertian, definisi, makna, dan elemen lain yang terkait dengan
deskripsi. Data kualitatif ini diperoleh melalui hasil observasi dan analisis dokumen, dan proses
pengumpulan data dilakukan secara berkelanjutan hingga mencapai titik jenuh (Firmansyah et
al., 2021).

Sumber Data

Sumber data peneliti ini menggunakan data sekunder. Berikut merupakan
penjelasannya:
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Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan sebelumnya dan kemudian
dikumpulkan oleh peneliti sebagai informasi. Berbeda dengan data primer, data sekunder
diperoleh secara tidak lansung, diperoleh dengan cara mendapatkan referensi melalui literature
buku, artikel ilmiah, hasil penelitian dan sumber-sumber lainnya.

Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini tidak ada populasi dan sampel yang dilibatkan, melainkan
menggunakan literatur, seperti tesis, jurnal, artikel, dan buku. Adapun kriteria sampel literatur
dalam penelitian ini antara lain:
1) Banyak sampel yang digunakan yaitu 50 — 200 sampel
2) Tahun terbit mulai dari tahun 2018 hingga 2024

Teknik dan Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah studi pustaka. Menurut Zed
(2014) dalam (Sofiah et al., 2020), studi pustaka adalah runtunan kegiatan penelitian yang
mencakup pengumpulan data pustaka, melalui membaca, mencatat, dan mengolah materi
penelitian lebih lanjut. Terdapat dua database yang digunakan untuk mencari sumber literatur,
yaitu Google Scholar dan Research Gate yang diatur pada rentang waktu lima tahun terakhir,
dari 2019 hingga 2024.

Pemilihan kata kunci yang digunakan dalam proses eksplorasi sumber adalah strategi
pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Data dan informasi diperoleh dari hasil penelitian
sumber literatur relevan yang tertera pada abstrak maupun full text.

Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah suatu sifat, fitur, nilai dari objek atau kegiatan yang
memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
diambil kesimpulan.
Tabel 3. 1 Definisi Operasional Variabel

Variabel \l/(or)sep Indikator Sub-indikator Sumber
ariabel
Lingkungan | Lingkungan Ker | e Penerangan/ | Dalam indikator ini, | (Irmayanti,
Kerja ja  merupakan | cahaya di | penerangan (cahaya) | 2015).
keadaan dima | tempatkerja |yang terang tetapi
na seorang kar tidak  menyilaukan
yawan bekerja, sangat penting untuk
yang berdam keselamatan dan
pak pada kese kelancaran kerja
hatan fisik dan karyawan.
psikologis pe

kerja  secara
langsung atau
tidak langsung.
Oleh karena itu,
lingkungan

kerja dapat diu
kur dengan me
nunjukkan apa

Page | 319



Condifi

Jurnal Pendidifan dan Pengajoran
ISSN: 3025-1206

(2024), 2 (6): 317-330

kah karyawan
dapat bekerja
dengan opti
mal,  tenang,
dan  mengha
silkan tingkat
produktivitas

yang tinggi di
perusahaan.
e Sirkulasi Dalam indikator ini,
Udara Jika kadar oksigen
Ditempat dalam udara turun
Kerja dan bercampur den

gan gas atau bau yang
berbahaya bagi
kesehatan tubuh,
udara di  sekitar
disebut  kotor. Ini
karena oksigen ada
lah gas yang dibu
tuhkan makhluk hi
dup untuk hidup,
yaitu untuk menja
lankan proses meta
bolisme.

e Kebisingan di | Dalam indikator ini,
Tempat Kerja | kebisingan yaitu bu
nyi yang tidak di
inginkan oleh teli
nga. Bunyi ini tidak
diinginkan, terutama
jika didengar dalam
jangka waktu yang
lama, karena dapat
mengganggu ketena
ngan kerja, merusak
pendengaran, dan me
nyebabkan kesalahan
komunikasi. Bahkan,
menurut  beberapa
penelitian, kebising
an yang sangat kuat
dapat menyebabkan
kematian.

e Bau Tidak | Dalam indikator ini,
Sedap di | adanya bau-bauan di
Tempat Kerja | tempat kerja dapat
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dianggap sebagai
sumber pencemaran,
karena dapat menu
runkan  konsentrasi
bekerja, dan bau-
bauan terus-menerus
dapat memengaruhi
kepekaan  pencium
an.

e Keamanan di
Tempat Kerja

Dalam indikator ini,
guna menjaga tempat
dan kondisi
lingkungan kerja
tetap dalam keadaan
aman maka perlu
diperhatikan adanya
keamanan dalam
bekerja. Oleh karena
itu faktor keamanan
perlu diwujudkan
keberadaannya.
Salah  satu

untuk menjaga
keamanan ditempat
kerja, dapat meman
faatkan tenaga Satuan
Petugas Pengaman

upaya

Pendidikan | Pendidikan e Pengemba Dalam indikator ini, | (Tri
adalah mening | ngan upaya untuk memba | Aprilia
katkan kemam Pelatihan ntu karyawan me | Suciati,
puan dan penge | Pendidikan ngembangkan ke | 2024)
tahuan yang di mampuan, keteram
butuhkan untuk pilan, dan motivasi
mencapai tuju yang diperlukan
an perusahaan untuk meningkatkan
dalam hal hasil Kinerja.
kerja karyawan
yang lebih baik.

e Pengemba Dalam indikator ini,
ngan upaya untuk mengu
Organisasi bah dan mengem

bangkan sistem,
proses, dan budaya
organisasi secara

sistematis dan efek
tif. Tujuan dari pe
ngembangan organi
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sasi adalah untuk
meningkatkan ~ pro
duktivitas dan efisi
ensi  di  seluruh
organisasi, mencip
takan budaya yang
merangkul  peruba
han dan inovasi, dan
meningkatkan ~ mar
gin keuntungan yang
lebih tinggi

e Pengemba
ngan
Karyawan

Dalam indikator ini,
upaya untuk memba
ntu karyawan me
ningkatkan  kinerja
dan efisiensi kerja.
Pengembangan  kar
yawan dapat dila
kukan melalui ber
bagai macam meto
de, seperti pelatihan,
mentoring, coaching,
dan lain-lain. Hal ini
dapat membantu kar
yawan mengembang
kan kemampuan,
keterampilan,  dan
motivasi yang
diperlukan untuk
meningkatkan
Kinerja.

e Pengemba
ngan  non-
karyawan

Dalam indikator ini,
upaya untuk mengu
bah dan mengem
bangkan lingkungan
kerja sehingga dapat
membantu karyawan
meningkatkan kiner
ja dan efisiensi kerja.
Pengembangan non-
karyawan dapat di
lakukan melalui ber
bagai macam meto
de, seperti pelatihan,
mentoring, coaching,
dan lain-lain. Hal ini
dapat membantu
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karyawan  mengem
bangkan  kemampu
an, keterampilan, dan
motivasi yang diper
lukan untuk mening
katkan Kkinerja

Kinerja Kinerja karya | ¢ Kuantitas Dalam indikator ini,
Karyawan | wan adalah Kerja jumlah pekerjaan
keseluruhan yang dilakukan da
sarana dan lam jangka waktu
prasarana kerja tertentu. Ada banyak
yang ada di tugas yang harus
sekitar  karya diselesaikan oleh
wan dan dapat karyawan, sehingga
memengaruhi semuanya harus di
bagaimana selesaikan tepat wak
mereka melaku tu dan tidak terpusat

kan pekerjaan pada satu orang.

mereka.

o Kualitas Dalam indikator ini,
Kerja menyangkut  kesesu
aian dan kesiapan

hasil kerja. Kualitas
kerja tergantung pa
da pengetahuan dan
keterampilan karya
wan serta komitmen
mereka untuk menca
pai  hasil terbaik.
Hasil akhir akan
menunjukkan  kuali
tas pekerjaan, dan
hasilnya  didukung
dan ditingkatkan oleh
keakuratan

penyelesaian
kecil.

tugas

e Pengetahuan
Kerja

Dalam indikator ini,
Agar perusahaan da
pat berjalan secara
efisien dan efektif,
setiap pekerja harus
memiliki pengetahu
an untuk melaksana
kan suatu tugas.

e Kreativitas

Dalam indikator ini,
orisinalitas  konsep

(Tri
Aprilia
Suciati,
2024)
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yang diusulkan dan
tindakan yang diam
bil untuk memecah
kan masalah. lde-ide
yang diberikan oleh
karyawan sebuah
organisasi akan
menghasilkan ide-ide
inovatif yang diharap
kan dapat membawa
kemajuan dan inova
si dalam proses men
coba hal-hal baru
untuk mencapai
tujuan organisasi.

e Kerja Sama Dalam indikator ini,
kesediaan untuk
bekerjasama dengan
orang lain (sesama
anggota organisasi).
Karena kemampuan
untuk berpartisipasi,
karyawan  menjadi
lebih terbuka untuk
saling bersosialisasi,
yang memungkinkan
komunikasi yang
baik dan pemahaman
tentang  keinginan
satu sama lain.

Metode Analisi Data

Peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan Google Scholar dan Research
Gate untuk mencari literatur seperti tesis, artikel, dan buku. Untuk memastikan apakah
penelitian tersebut sesuai dengan tujuan pemecahan masalah penelitian yang akan dilakukan,
peneliti memulai dengan menganalisis data dan informasi dari 10 penelitian terdahulu yang
relevan.

Selanjutnya, Peneliti mencatat hal-hal penting yang dapat membantu keakuratan hasil
penelitian, seperti judul, metode, dan hasil penelitian, serta tahun penelitian, untuk menjaga
relevansi sumber terhadap penelitian saat ini. Selanjutnya, peneliti membuat daftar penelitian
relevan yang terdiri dari poin penting untuk membandingkan penelitian satu sama lain dan
membentuk kerangka teoritis untuk penelitian.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pada Bab Ini Peneliti akan menjelaskan tentang hasil penelitian yang telah dibuat
berdasarkan rumusan masalah pada Bab | tentang “PENGARUH LINGKUNGAN KERJA
DAN PENDIDIKAN TERHADAP KINERJA KARYAWAN PERUSAHAAN”.

Hasil Penelitian didapatkan melalui metodologi penelitian pendekatan kualitatif dengan
menggunakan metode analisis literature review, dengan menggunakan media Google Scholar
dan Research Gate.

Lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan motivasi dan produktivitas
karyawan. Faktor-faktor seperti kebersihan dan kenyamanan tempat kerja, hubungan antar
karyawan, dan manajemen yang baik berkontribusi terhadap lingkungan kerja yang positif.
Selain itu, pendidikan yang memadai memberikan karyawan keterampilan dan pengetahuan
yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan efektif.

Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa pendidikan dan lingkungan Kkerja
bukanlah satu-satunya faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Faktor-faktor lain seperti
motivasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi juga berperan penting.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan harus
memperhatikan lingkungan kerja dan pendidikan karyawan untuk meningkatkan kinerja
mereka. Namun, perusahaan juga harus mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan.

Di bawah ini adalah hasil penelitian dari beberapa jurnal yang menjadi sumber pustaka
dari penelitian ini :

Tabel Hasil Penelitian Jurnal Relevan

No Penulis Judul Tahun Hasil
1 Ariska Damayanti dan |“Pengaruh 2023 | Hasil penelitian ini
Iwan Kurniawan Lingkungan Kerja menunjukkan bahwa
Subagja dan Stres Kerja lingkungan kerja dan
Terhadap Kinerja stres kerja ber
Karyawan PT. pengaruh positif dan
Prisma Cipta signifikan terhadap
Mandiri Lahat” kinerja karyawan. Hal

ini dikuatkan dengan
hasil pengujian konti
busi dengan uji deter
minasi sebesar 79,9%.
Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan san
gatlah perlu menjaga
lingkungan kerja kar
yawan serta memper
hatikan tingkat stress

karyawan.
2 Tri Aprillia Suciati | “Pengaruh Hasil penelitian ini
Dan Deswarta Pelatihan Kerja, menunjukkan bahwa
Tingkat ada hubungan antara
Pendidikan, Dan pengaruh pelatihan
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Pengalaman Kerja kerja, pendidikan, dan
Terhadap Kinerja pengalaman kerja ter
Karyawan hadap kinerja karya
Generasi Z Di wan degan hasil satu
Selat Panjang” demografi response

spesifikasi yaitu seba
gian laki-laki (55%)
dan perempuan (45%)
dengan usia terbanyak
21-24th (56%). Nilai
R-Square dari peneliti
an ini sebesar 0.828%

atau 82.8%.

3 Rafli Praditya “Pengaruh 2024 | Hasil penelitian ini
Ardhana, Zahara Lingkungan Kerja menunjukkan bahwa
Tussoleha Rony, Dan Beban Kerja ada hubungan antara

Rycha Kuwara Sari, | Terhadap Kinerja pengaruh lingkungan
Dian Sudiantini, Karyawan PT. kerja dan beban kerja
Bintang Narpati Gunung Mutiara terhadap kinerja karya

Nedindo” wan dengan hasil uji

hipotesis hasil uji t
(parsial) menunjuk
kan bahwa nilai
signifikansi pengaruh
lingkungan kerja (X1)
terhadap Kinerja
Karyawan () adalah
0,026 < 0,05 dan nilai
thitung 2,296 > nilai t
tabel 2,010 Artinya
terdapat pengaruh
lingkungan kerja ter
hadap kinerja karya
wan secara signifikan.
Hasilnya menunjuk
kan penga ruh
signifikan dari ling
kungan dan beban
kerja, namun hanya
menjelaskan 33,9%
dari total pengaruh
terhadap Kinerja, men
andakan faktor lain
sebesar 66,1%.
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Pembahasan

Penelitian ini membahas pengaruh lingkungan kerja dan pendidikan terhadap kinerja
karyawan perusahaan, menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
literature review. Data dikumpulkan dari sumber-sumber seperti Google Scholar dan
Research Gate, yang berfokus pada studi-studi yang relevan dalam lima tahun terakhir.
Berikut adalah pembahasan dari hasil penelitian yang diperoleh:

1. Lingkungan Kerja Penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif
dapat meningkatkan motivasi dan produktivitas karyawan. Faktor-faktor seperti
kebersihan dan kenyamanan tempat kerja, hubungan antar karyawan, dan manajemen
yang baik berkontribusi pada lingkungan kerja yang positif. Penelitian lain juga
mendukung temuan ini, seperti yang dilakukan oleh Ariska Damayanti dan Iwan
Kurniawan Subagja (2023), yang menemukan bahwa lingkungan kerja dan stres kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kontribusi
sebesar 79,9%.

2. Pendidikan Pendidikan yang memadai memberikan karyawan keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan untuk melakukan pekerjaan mereka dengan efektif. Tri
Aprillia Suciati (2024) juga menunjukkan bahwa pelatihan kerja, tingkat pendidikan,
dan pengalaman kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan Generasi
Z, dengan nilai R-Square sebesar 82,8%. Ini menunjukkan bahwa pendidikan dan
pelatihan berperan penting dalam meningkatkan kompetensi dan produktivitas
karyawan.

3. Faktor Lain yang Mempengaruhi Kinerja Penelitian ini juga menemukan bahwa selain
lingkungan kerja dan pendidikan, terdapat faktor-faktor lain yang mempengaruhi
kinerja karyawan. Faktor-faktor tersebut meliputi motivasi, kepemimpinan, dan budaya
organisasi. Motivasi kerja karyawan, misalnya, memainkan peran yang signifikan
dalam menentukan seberapa baik karyawan akan bekerja. Kepemimpinan yang efektif
dapat memberikan arahan yang jelas dan dukungan kepada karyawan, sementara
budaya organisasi yang positif dapat menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
dan kolaboratif.

Secara keseluruhan, penelitian ini  menyimpulkan bahwa perusahaan harus
memperhatikan lingkungan kerja dan pendidikan karyawan untuk meningkatkan Kinerja
mereka. Namun, penting juga untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti motivasi,
kepemimpinan, dan budaya organisasi yang juga memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Dengan demikian, pendekatan yang holistik diperlukan untuk mengoptimalkan kinerja
karyawan di perusahaan. Dengan mempertimbangkan temuan-temuan ini, perusahaan dapat
mengambil langkah-langkah strategis untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan
menyediakan pendidikan serta pelatihan yang sesuai untuk karyawan mereka, sambil
memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan secara
keseluruhan.

SIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan
Penelitian ini menyimpulkan bahwa lingkungan kerja dan pendidikan secara signifikan
memengaruhi Kinerja karyawan perusahaan. Faktor lingkungan kerja memberikan kontribusi
besar terhadap peningkatan kinerja karyawan karena kondisi kerja yang kondusif, fasilitas yang
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memadai, serta hubungan kerja yang baik antara karyawan dan manajemen. Selain itu,
pendidikan juga berpengaruh penting terhadap kinerja karyawan. Karyawan dengan tingkat
pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki keterampilan dan pengetahuan yang lebih
baik dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab mereka. Penelitian ini menemukan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, pendidikan berpengaruh
positif terhadap kinerja karyawan, dan kombinasi antara lingkungan kerja yang baik serta
pendidikan yang memadai memberikan pengaruh yang lebih signifikan terhadap peningkatan
kinerja karyawan.

Saran

Rekomendasi untuk Pelaku Perusahaan : Perusahaan disarankan untuk meningkatkan
lingkungan kerja dengan menciptakan kondisi yang nyaman dan kondusif, menyediakan
fasilitas yang memadai, dan membangun budaya kerja yang positif dengan meningkatkan
komunikasi serta kolaborasi antara karyawan dan manajemen. Perhatian terhadap
kesejahteraan karyawan melalui program kesehatan dan keseimbangan kerja-kehidupan juga
penting. Selain itu, perusahaan harus berinvestasi dalam pendidikan dan pelatihan dengan
memberikan pelatihan berkala untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan,
mendukung karyawan melanjutkan pendidikan formal atau mengambil kursus profesional yang
relevan, serta membuat program mentoring dan coaching untuk pengembangan Karir
karyawan. Mendorong pengembangan Kkarir juga penting, dengan membuat jalur karir yang
jelas, memberikan kesempatan promosi berdasarkan Kkinerja dan kompetensi, serta
mengadakan evaluasi kinerja secara rutin untuk mengidentifikasi kebutuhan pengembangan
individu dan tim. Rekomendasi untuk Peneliti : Peneliti disarankan untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan beragam untuk menguji konsistensi temuan
ini di berbagai sektor industri, serta menjelajahi faktor-faktor lain yang mungkin memengaruhi
kinerja karyawan seperti motivasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi. Penggunaan metode
penelitian yang beragam, termasuk pendekatan campuran (mixed methods), dapat memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai pengaruh lingkungan kerja dan pendidikan.
Selain itu, melibatkan metode kualitatif seperti wawancara mendalam dan focus group
discussions akan memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai pengalaman
karyawan. Peneliti juga disarankan untuk meneliti pengaruh teknologi dan digitalisasi terhadap
lingkungan kerja dan pendidikan serta dampaknya terhadap kinerja karyawan, serta
mengeksplorasi penggunaan platform e-learning dan virtual training dalam meningkatkan
kompetensi karyawan.
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